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People centered
development

¢ Korten (1993) menyatakan konsep
pembangunan berpusat pada rakyat
memandang inisiatif kreatif dari rakyat sebagai
sumber daya pembangunan yang utama dan

memandang kesejahteraan material dan
spiritual mereka sebagai tujuan yang ingin
dicapai oleh proses pembangunan.
Prinsip pembangunan yang partisipatif

menegaskan bahwa rakyat harus menjadi
pelaku utama dalam pembangunan.




Community Development

o Secara umum community development dapat
didefinisikan sebagai kegiatan pengembangan
masyarakat yang diarahkan untuk memperbesar akses
masyarakat untuk mencapai kondisi sosial-ekonomi-
budaya yang lebih baik apabila dibandingkan dengan
sebelum adanya kegiatan pembangunan. Sehingga
masyarakat di tempat tersebut diharapkan menjadi
lebih mandiri dengan kualitas kehidupan dan
kesejahteraan yang lebih baik.

Program Community Development memiliki tiga karakter
utama yaitu:

o0 Dberbasis masyarakat (community based)

o0 berbasis sumber daya setempat (local resource based)

¢ dan berkelanjutan (sustainable)




Sasaran yang ingin dicapai

o

o

Dua sasaran yang ingin dicapai yaitu: sasaran
kapasitas masyarakat dan sasaran kesejahteraan.

Sasaran pertama yaitu kapasitas masyarakat dapat
dicapai melalui upaya pemberdayaan
(empowerment) agar anggota masyarakat dapat ikut
dalam roses produksi atau institusi penunjang dalam
proses produksi, kesetaraan (equity) dengan tidak
membedakan status dan keahlian, keamanan
(security) , keberlanjutan (sustainability) dan
kerjasama (cooperation), kesemuanya berjalan
secara simultan

Sasaran Kesejahteraan yaitu tercapainya
kesejahteraan melalui upaya-upaya yang dilakukan
melalui kapasitas masyarakat.




Pembangunan yang
Berwawasan Lingkungan

o Konferensi PBB untuk lingkungan hidup Juni
1972 di Stockholm, Swedia, merupakan titik
awal berkembangnya paradigma pembangunan
yang berwawasan lingkungan.

Salah satu kunci keberhasilan Konferensi
adalah terbentuknya Program Lingkungan Hidup
PBB (UNEP) suatu badan PBB yang
mengkoordinasikan kegiatan lingkungan
international.

Indonesia baru secara eksplisit memuatkan
pertimbangan lingkungan dalam pembangunan
sejak Repelita Il (1979-1983)




o Konsep UNEP menekankan perlunya
langkah-langkah untuk mengendalikan laju
pertumbuhan penduduk, menghapuskan

kemiskinan dan menghilangkan kelaparan
yang diderita sebagian besar umat manusia
di negara berkembang.

o Slogan Hanya Satu Bumi menekan
pentingnya keterkaitan antara makhluk di

muka bumi




o istilah interlocking atau faktor kualitas
penduduk akan mempengaruhi faktor
lingkungan, dan sebaliknya faktor lingkungan
akan mempengaruhi faktor kualitas penduduk.

Dampak lingkungan sosial dan dampak
lingkungan biogeofisik dapat dilihat sebagai
dampak langsung dari kegiatan pembangunan.

Tujuan utama dari Analisis Dampak Lingkungan
Sosial ialah menyajikan informasi mengenai
dampak sosial pembangunan sehingga
memudahkan pengambilan keputusan




4 tahapan utama

Penyajian informasi lingkungan sosial, memberikan
informasi mengenai keadaan lingkungan sosial
sebelum kegiatan yang direncanakan dilakukan,
kecenderungan dan masalah yang ada di dalam
masyarakat tersebut.

Proyeksi, mengenai perubahan yang mungkin terjadi
dengan memperhatikan distribusi dari perubahan
yang diperkirakan dalam masyrakat.

Penilaian (Assessment) melakukan penilaian
mengenai besaran dan pentingnya dampak yang
diperkirakan.

Evaluasi, melakukan penilaian mengenai
kemungkinan diterima dan diabsorpsinya dampak
perubahan oleh masyarakat setempat.




